vang akan datong. Hal inilah vang disebut dengan daya inovatif. Yang dimabksud
dengan daya inovatif merupakan kemampuan untuk membawa perubahan ke
arah yang baru sebagai cara untuk menjalankan pemerintahan yang baik (Good
Governance) tethadap masyarakal



Menurut Thahir {(2019) inovasi bukan semata-mata respons atas paradigma

pemenntahan dan administrasi namun juga suatu kebarusan supaya eksistensinya

semakin bermakna dalam konteks sistem pemerintahan daerah di Indonesia dan
pada sant yang sama meningkatkan kemampuan dalam mengotur dan mengurus

serta tidak memiliki visi jangka panjang. Sementara itu, piecemeal (satu per satu)
karena inovasi yang diterapkan kurang memberi efek besar don kolektif.
Akibatnyn, inovasi berakhir stagnan. Oleh sebab itu, sebuah inovasi dalam

organisasi pemenniah memerlukan daya kolaborasi dan elaborasi vang bersifat



enable atau dapat terlaksana dengan baik dan dapat bertahan di berbagai situasi
Efektifitas merupakan upaya untuk memaksimalkan kinerja pemenntahan
dalam mencapai wjuan dan memaksimalkan pendopatan daerah. Seperti vang

dikemukakan oleh Soetopo, (2012) sfektivitas adalsh ketepatan sasaran dari

tujuan vang telah ditetaphkan

dilakukan untuk meningkatkan kinerja pemerintshan daerah yakni dengan
melakukan inovasi penarikon retribusi secara elektronik (E-Retribusi). E-
Retribusi merupakan sistem pemungutan retribusi yang telah di hubungkan
dengan teknologi komputer secara elektronik,



Pada penelitian yang dilakukan oleh Pramana & Adawiyah (2020,
mengemukakan bahwa, program E-Retribusi pasar yang dilaksanakan pada

pasar Patrang Kabupaten Jember memberikan hasil bagi pedagang dan staff
pengelola pasar dalam mengatasi masalah seperti keterbatasan dalam Sumber

meningkatkan pendapatan Pemernintah Daersh Kabupaten Bantul. Program E-
Retribusi Pasar sudah dikembangkan dan diterapkan oleh Dinas Perdagangan
Kabupaten Bantul sejak tahun 2018, Hal ini merupakan langkah inovatif untuk

memberikan solusi kebutuhan akan sistem pemantauan mulai dari proses



pendaftaran. proses penetapan. proses penyetoran dan proses pelaporan dengan
tujuan unfuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terutama dalam
pengelolaan pendapatan daersh yang bersumber dari pengelolaan pasar di
wilayah Kobupaten Bantul yang tronsparan dan akuntabel.

Dinas Perdagangan Kabupaten Baiitul membuat inovasi mengenai sistem

pembayaran regrbusi pasar yang sudsh ferintegrasi kedalam komputer

(Kot

mencapai target yang hendak dicapai.

Hasil observasi awal yang telah dilaksanakan pada Dinas Perdagangan
Kabupaten Bantul menemukan bahwa pelaksanaan program E-Retribusi Pasar
di Kabupaten Bantul telah dilsksanakan sejak akhir tahun 2018. Dalam
mendukung kebijakan pelaksanasn program E-Retribusi Pasar, pemerintah

Kabupaten Bantul menetapkan Pasar Imogiri dan Pasar Buntul sebagai Pifor



Project dengan melakukan koordinasi bersama Dinas Perdagangan Kabupaten
Bantul, Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Bantul dan Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Bantul. Berikut tabel dari target dan
pendapatan retribusi yang telah dimuat dalam Laporan Kinerja Dinss

Perdagangan Kabupaten Bantul pada taliian 2019:

dibarapkan lebih transparan dan akuntasbel dengan lebih mengedepankan
kepatuhan dan kesadaran pedagang dalam memenuhi kewajiban retribusinya.

Tentunya tidak sedikit permasalaban yang dihadapi selama ini. Selain semakin

berkurangnya petugas pemungut retribusi pasar dan lain dar ito jugs sdanya



anjuran dari pemerintah pusat bahwa lebih dipertimbangkan untuk efisiensi dan
efektivitas pengelolaan  kevangan daersh dopat diupayakan dengan

melaksanakan kebijakan transaksi nontunai anline).
Penelition ini dimaksudian untuk mengetahui sejauh mana pelaksanzan e

i efisiensi dan efektivitas
0 2 sistem berbasis aplikasi

elektronik E-Retribusi Pasa
Kebaharuan penelitian ini terdapat pada fokus penelitian yaitu E-Retribusi
dan objek penelitionnya ialah Dinas Perdagangan Bantul yang mana peneliti
scbelumnya belum ada yang melakukan penelitian mengenai perangkat E-
Retribusi pada Dinas Perdagangan Bantul. Pada penelitian sebelumnya



dilakukan di Dinas Perdagangan Surakarta, Pasar Patrang, Pasar Sidoarjo dan
lain lain.
Berdasarkan urajan di atas, maka peneliti tertark untuk melakukan

penelitian ilmiah yang berkaitan dengan penerapan aplikasi E-Retribusi Pasar
pada Dinas Perdagangan Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa

2. Bagaimana
Kabupaten Bantul?

1.3 Tujuan Penelltian

Dari latar belakang dan rumusan masalah vang telah divraikan diatas maka
tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu :



I. Untuk mengetahui efektifitas penerimagn retribusi pasar pada Dinas
Perdagangan Kabupaten Bantul.

2. Untuk mengetahui implementasi E-Retribusi pasar pada Dinas Perdagangan
Kabupaten Bantul

untuk mendorong terjadmya peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Bantul.
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